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1.1 Latar Belakang

Dewasa inl media konvensional telah mengikuti perkembangan ke
media digital. salah satunya stasiun radic MOFM Jogja. Melalui channel
vourtuhe MOFM Jogja. mdio MOFM Jogja mempunyai berbagai program
siarzn digital, salah satunya yaitu konten Jogja Akhir Pekan. Jogja Akhir
Pekan merupakan program acard yang memberikan informasi terkait
tempat wisatd unik serta dapat dikunjungi Bersama keluarpa di
Yogyakarta dan sckitarnya. Program acora tersebut dibawakan oleh
seomang host yang membantu mendeskripsikan. mformasi mengenai
ﬁ.mpll yang :I:Iqml oleh tim MOQFM Jogjo. Jogis Akhir Pekan tayang
pada akhir minggu @i channe! younbe MQFM Jogja Berdasarkan
observasi vang dilakukan di chameel voutuhe MOFEM Jﬂg}n pada episode
“PANEN BERANEKA JENIS SALAK DI KEBUN SALAK TURL
SLEMAN" nda beberapa permasalahan vang kurang diperhatikan dalam
segi pengambilan gambar.

Gambar 1.1
Tavangan JAF Fanen berancka jenls salak di
kebun salak Turl,



Tavangan JAF “Obelix HIlIs™




-MQFM Wfﬁubuha.n dalam ﬁy memﬂn konten
venstihe. dlkurmamm produksi kmmﬁhwm Akhir Pekan
! W*PANEN BERANEKA JENIS Sﬁmmm ML%K
m SLEMAN" tidak memperhitungkan segala m&w
yang digunakan, perubahan yang dilakukan oleh MQFM Jogja me i
w pada program Jogja Akhir Pekan. Pada mwnbnnm

) r Pekan episode “OBELIX HIILS™ terlihat bagaimana MQFMMB
khm&ﬂntungkm aspek sinematografi pada kontennya Dmhsd
pra- -survel Rahmi Arfiana Dewi 5.51 selaku deﬁ#tﬂsmmdln
MQFM Jogia memaparkan “hahwa stasiun radio. MOEM Jogja
wmﬁiﬂnﬂ pengeiahuln‘iﬁﬁﬁilﬁ‘pmﬂgi yang
menjadi permasalaban dalam pembuatan lmm wideo khususnya
program Jogp Akhir Pelean. dengon pengetabuansinematografi yang
TN pars pmkt:smmwlpmms pengambilan
gambar yang tepat. Iuﬁ‘?ﬂ?aﬂTf!ﬂ‘lﬂ iﬁ?ﬁjﬁﬁfﬁﬁ;ﬁ;hwn sebugh konten
harus dikemas dengan sinematografi sebagai sis1 kreatif guna mensrik

calon penonton ataupun pengpuna. Hal tersebut berkaitan dengan peran

sinematografi dalam pembuaton suatu program acara ataupun konten.
Sinematografi pada saat ini tidak hanya digunakan dalam sebuah

produksi film, tetapi kreator konten digital pun telsh menerspkan



sinematografi dalam sebugh produksi konten. Sinematografi merupakan
kata serapan dari bahasa inggris cinematography yang berasal dan
bahasa yunani “kinema” yang memiliki arti gernkan dan “graphoc™ yang
berarti menulis atau lukisan (Tlyas, Ashfshani, 2020). Sinematografi
adalah suatu kegiatan menulis yang menggunakan media penggabungan
beberapa gambar. merangkai potongan gambar-gambar yang bergerak
menjadi  rangkaian gambar yang dapat menyampaikan maksud,
informasi, atau ide tertentu dalam pembuatan sebuah konten.
Penvampai {

mrafi ndal { nradikan Eﬂi’lﬂbﬁr
] :.qi pesan vang berarti (Djui
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platform media sosial YouTube (We Are Social, 2021 ),

Yourube merupakan sebush platform berbag video yang didirikan
oleh tiga orang yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim yang
dibentuk di Amerika pada februari tahun 2005. Situs ini berfungsi untuk
mengunggah serta membagikan video kepada para pengguna internet.



Menurut Tjanatjantia (dalam Setiawan, 2021) video klip, tv, film, dan
video buatan para pengguna platform yeunthe sendini merupakan video
yang ada di yowinbe.

Persentase tersebut membuktikan bahwa pengguna internet di
[ndonesia lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengakses
platform voutwhe dibanding dengan plagform lainnya. Dikarenakan
ventube memiliki fitur yang variatif dan interaktif. Seperti, fitur siaran
lungsung, akses berkomentar melalui kolom komentar, fitur share yang

I sdapat dise ¥ fig lainnya, fitur fike dan

pﬂdﬂpm&pmdublkﬂntmpmg{m]ﬂgl&khlr?ﬂkm
1.4 Manfaat Fenelltian

1. Manfant teoritis
a) Dapat menambah pengetahuan keilmuan di bidang sinematografi
serta penerapannya dalam produksi sebuah konten,



ajrmhimmmmmﬁm@
dalam kajian sinematografi serta penerspannya pada dunia

perfilman maupun konten digital.
1 . . . i X B B
a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi oleh para
penerapannya dalam suatu proses produksi konten..
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